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Adapun yang melatarbelakangi penelitian ini adalah melihat pada al-Qur’an sebagai 
mujizat juga mempunyai bahasa luar biasa. Maka untuk menetahui maksud dari 
kandungan ayat al-Qur’an yang sebagai mujizat tersebut perlu mengetahui ilmu bahasa 
yang salah satunya adalah ilmu Balaghah. Dalam ilmu balaghah terdapat ilmu Ma’ani 
yang mana ilmu tersebut mengungkap sisi makna yang terkandung dalam al-Qur’an. 
kemudian dalam ilmu Ma’ani ada yang dinamakan ta’aluq fi’li yaitu hubungan kata 
kerja, dan gaya bahasa ini banyak ditemukan dalam al-Qur’an. ta’aluq fi’li dalam al-
Qur’an mengandung nilai tinggi yang dapat memberikan kesan mendalam dalam 
memahami isi kandungan al-Qur’an yang merupakan suatu mujizat. 
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research). Penulis 
mengumpulkan data merujuk kepada al-Qur’an dan berbagai Kitab Tafsir sebagai data 
primer. Kemudian didukung ole data sekunder berupa buku-buku, jurnal-jurnal, artikel-
artikel, skripsi-skripsi yang berkaitan dengan ta’aluq fi’li seperti buku ilmu balagah, 
terjemahan kitab-kitab klasik dan lain-lain. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengungkap sisi 
penafsiran menggunakan ilmu Ma’ani dari segi ta’aluq fi’li dalam juz 30. Peneliti 
menggunakan sumber primer dan sekunder yang berhubungan dengan objek kajian. 
Sedangkan metode yang digunakan adalah analisis balaghah dengan menggunakan 
bagian dari ilmu Ma’ani yaitu ta’aluq fi’li. 
Berdasarkan penelitian yang dibuat, hasil yang peneliti temui terdapat 45 ayat 
dari 21 surat yang mana semua kaitannya dengan ta’aluq fi’li mengungkap sisi 
keindahan bahasa al-Qur’an juga kemujizatnnya sehingga dapat dipahami dengan 
mudah dan jelas kandungan ayat tersebut. 
 
 
